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ABSTRAK
PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN APLIKASI HERBISIDA
TERHADAP POPULASI DAN BIOMASSA CACING TANAH PADA
PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays) PADA TAHUN KE-3
Oleh

AHMAD TEGUH SAPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung populasi dan biomassa cacing tanah
akibat diterapkannya sistem olah tanah dan aplikasi herbisida pada lahan
pertanaman jagung dan mempelgjari interaksi antara sistem olah tanah dan
aplikasi herbisidaterhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman
jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Lapangan Terpadu, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung pada bulan Oktober 2016 sampai dengan Maret
2017. Anadisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini di rancang secara faktorial dalam rancangan
acak kelompok (RAK) dengan pengelompokan berdasarkan kemiringan lereng. F
Dua faktor perlakuan yang diterapkan yaitu sistem olah tanah dan aplikasi
herbisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan olah tanah
minimum menghasilkan populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan sistem olah tanah intensif. Perlakuan aplikasi
herbisida menyebabkan populasi dan biomassa cacing tanah lebih rendah

dibandingkan dengan perlakuan tanpa herbisida. Terdapat interaks antara sistem



Ahmad Teguh Saputra

olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap populasi cacing tanah, menunjukkan
bahwa sistem olah tanah intensif menghasilkan populasi cacing tanah lebih tinggi
pada perlakuan tanpa herbisida dibandingkan dengan perlakuan herbisida. Cacing
tanah yang ditemukan pada penelitian ini adalah cacing tanah dari family

Megascolecidae yaitu genus Pheretima.

Kata kunci: biomassa, cacing tanah, herbisida, olah tanah, populasi
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah sebagai salah satu sumber daya alam yang penting perlu mendapat
perhatian sungguh-sungguh agar terhindar dari kerusakan yang dapat menurunkan
produktivitasnnya. Kerusakan tanah dapat terjadi karena salah dalam pengel ol aan.
Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk mempertahankan produktivitas tanah,
salah satu di antaranya adalah melalui modifikasi cara dan intensitas pengolahan

tanah.

Pengolahan tanah adalah kegiatan yang dilakukan oleh petani dalam persiapan
lahan. kegiatan pengolahan tanah selain bertujuan untuk mengendalikan gulma
juga bertujuan untuk meningkatkan produksi, namun pengolahan tanah secara
intensif dapat meningkatkan degradasi lahan sehingga lahan menjadi tidak
produktif. Menurut Efendi dan Suwardi (2009), penerapan sistem olah tanah
intensif (OTI) pada lahan dapat mempercepat terjadinya degradas tanah yang
berpengaruh terhadap sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Prinsip pelaksanaan
olah tanah intensif yaitu menjadikan lahan berssh dan gembur dengan cara
membakar atau membuang sisa tanaman di lahan dengan tujuan mempermudah

penanaman benih, namun dapat berdampak negatif yaitu tanah tidak dapat



menahan airan air sehingga lapisan atas yang kaya akan bahan organik dan biota

tanah jugaikut tergerus terbawa aliran air (Utomo, 2012).

Sistem olah tanah konservasi yang di antaranya adalah sistem tanpa olah tanah
(TOT) dengan pemulsaan dapat mempertahankan kesuburan tanah. Dalam sistem
ini, gangguan terhadap tanah dapat diminimalkan, proses penggemburan tanah
dapat terjadi secara alami karena aktivitas penetrasi akar, mikroorganisme, cacing
tanah, dan biota tanah lainnya. Utomo (2010) melaporkan bahwa penerapan
sistem olah tanah konservasi memberikan pengaruh signifikan karena dapat
meningkatkan kelimpahan cacing tanah sampai 252%, biomassa mikroba 70%,
dan kandungan C-organik tanah sebesar 13,0%, apabila dibandingkan dengan
sistem olah tanah konvensional. Mulsa dari sisa tanaman yang diberikan dalam
sistem TOT menjadi sumber C-organik dan sumber nutrisi bagi mikroorganisme
dan biota tanah lainnya. Selain itu, mulsa juga berfungsi untuk menjaga stabilitas
suhu dan kadar air tanah sehingga cocok bagi aktivitas biota tanah termasuk

nematoda

Kegiatan olah tanah dalam persigpan lahan biasanya diikuti dengan kegiatan
pengendalian gulma pada lahan. Pengendalian gulma pada lahan yang cukup luas
biasanya dilakukan secara kimiawi yaitu menggunakan herbisida kimia sehingga
gulma lebih cepat diatasi. Herbisida kimia memiliki bahan aktif yang dapat
mempermudah dan mempercepat proses kematian gulma (Sari, 2015). Bahan aktif
yang terkandung dalam herbisida dapat mempengaruhi kehidupan biota tanah

salah satunya yaitu cacing tanah.



Cacing tanah merupakan biota tanah yang banyak dijumpai pada lahan pertanian
dan mempunyai peranan yang menguntungkan dalam ekosistem tanah. Cacing
tanah juga berperan dalam proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik.
Proses dekomposisi materi organik menyebabkan perubahan struktur tanah
sehingga dapat meningkatkan aerasi tanah serta kemampuan tanah menahan air

(Nofyan, 2009).

Provinsi Lampung adalah sentral produksi tanaman jagung. Mayoritas petani di
daerah Lampung lebih memilih tanaman jagung sebagai tanaman budidaya
dengan teknik budidaya yang diterapkan adalah olah tanah intensif (OTI) dan
aplikas herbisida. Teknik budidaya seperti itu dapat mempengaruhi kehidupan
biota tanah sebagai agen kesuburan tanah (Sari, 2015). Teknik budidaya yang
kutrang tepat akan mempengaruhi tingkat kesuburan tanah, sehingga akan
mempengaruhi kehidupan cacing tanah sebagai indikator kesuburan tanah. Cacing
tanah merupakan salah satu indikator yang baik bagi kesuburan tanah, itu
dikarenakan cacing tanah sangat sensitif terhadap perubahan fisik dan kimia tanah
(Paoletti, 1998). Maka dilaksanakannya pendlitian ini untuk mempelgari dan
mengetahui apakah sistem olah tanah dan pengaplikasian herbisida pada

pertanaman jagung ini akan mempengaruhi populasi dan biomassa cacing tanah.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menghitung populasi dan biomassa cacing tanah akibat diterapkannya

sistem olah tanah dan aplikasi herbisida pada lahan pertanaman jagung.



2. Mempelgari interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengolahan tanah dapat menciptakan kondisi yang mendukung perkecambahan
benih dan mungkin diperlukan untuk memerangi gulma dan hama yang
menyerang tanaman atau untuk membantu mengendalikan erosi. Tetapi,
Pengolahan tanah bisa mengakibatkan efek negatif atas kehidupan tanah dan

meningkatkan mineralisasi bahan organik (Mulyadi dkk., 2001).

Olah tanah intensif dapat mengakibatkan penurunan kesuburan tanah.. Dalam
jangka pendek OTI memang berdampak baik dalam peningkatan produksi, namun
dalam jangka panjang menunjukkan bahwa pengolahan tanah cenderung merusak

tanah ( Wiroatmodjo, 1990).

Terdapatnya berbagai masalah dalam penerapan sistem olah tanah intensif
tersebut memunculkan penerapan sistem olah tanah minimum. Pengolahan tanah
minimum sebenarnya sudah menjadi tradis pertanian di Indonesia, namun dengan
kemajuan teknologi olah tanah minimum mulai digantikan dengan olah tanah
intensif dengan harapan perbaikan tanah yang maksimal. Menurut Anas dan
Bangun (1990) sistem olah tanah minimum (OTM) dapat mengurangi efek
samping dari kegiatan pengolahan tanah seperti perubahan sifat fisik, kimia,

maupun biologi tanah serta mengefisiensi energi.

Penergpan sistem olah tanah sangat mempengaruhi keberadaan cacing tanah.

Keberadaan cacing tanah dalam penergpan sistem olah tanah minimum (OTM)



lebih tinggi di bandingkan sistem olah tanah intensif (OTI). Sari (2015)
menyatakan, pada lahan OTM populas cacing tanah relatif lebih tinggi
dibandingkan lahan OTI. Hal ini dikarenakan tanah pada lahan OTM lebih kaya
bahan organik yang merupakan sumber makanan bagi cacing tanah dibandingkan
lahan OTI. Bahan organik pada lahan OTM berasal dari serasah sisa tanaman
jagung dan serasah gulma, sedangkan pada lahan OTI gulma dan serasah sisa

tanaman jagung dibersihkan dari |ahan.

Cacing tanah adalah salah satu biota tanah yang berperan aktif dalam proses
peningkatan kesuburan tanah, karena itu cacing tanah merupakan agen dekomposisi
bahan organik. Cacing tanah sangat berpengaruh terhadap jumlah bahan organik dan
perubahan lingkungan di dalam tanah, oleh karena itu kesuburan tanah dapat diduga
dengan populas cacing tanah pada lahan tersebut. Keberadaan cacing tanah dapat
meningkatkan kesuburan tanah, karena melalui aktifitasnya di tanah dapat
memperbaiki sifat fisk dan kimia tanah. Secara fisk, cacing tanah dapat
memperbaiki textur tanah, aerase dan drainase, sedangkan secara kimia cacing tanah
melalui mekanisme pencernaannya yang mengeluarkan kotoran di tanah, dapat

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Hanafiah dkk., 2010).

Menurut Muzammil (2004), persigpan lahan dengan sistem tanpa olah tanah
(TOT) cenderung memiliki dampak positif terhadap aktivitas biota tanah
dibandingkan lahan yang diolah. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Sembiring
(2014) yang menyatakan bahwa populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi
pada lahan dengan perlakuan TOT dan OTM dibandingkan dengan lahan dengan

perlakuan OTI.



Keberadaan cacing tanah juga dipengaruhi oleh penerapan sistem olah tanah. hal
ini sgjalan dengan hasil penelitian Pamungkas (2017) yang menyatakan bahwa
jumlah rata-rata populasi dan biomassa cacing tanah pada dengan perlakuan tanpa

olah tanah lebih tinggi dari pada perlakuan olah tanah intensif.

Pengendalian gulma merupakan tindakan yang penting untuk dilakukan dalam
persigpan lahan. Pengendalian gulma yang sering dilakukan oleh petani yaitu
secara kimiawi (aplikasi herbisida) karena dianggap lebih efisien. Menurut
Adnan, (2012), pengendalian gulma secara kimiawi yaitu dengan aplikas
herbisida kimia dapat menyebabkan terjadinya perubahan unsur hara yang tersedia

pada tanah.

Salah satu teknik budidaya yang berpengaruh terhadap biota tanah adalah teknik
pengendalian gulma secara kimiawi yaitu penggunaan herbisida. Herbisida
pratumbuh atau pascatumbuh yang diaplikasikan di lahan sebagian akan hilang
menguap, sebagian akan diserap oleh gulma atau tanaman, dan sebagian lagi akan

tertinggal di tanah atau teresidu (Sriyani dan Salam, 2008).

Bahan aktif yang terkandung dalam herbisida dapat teresidu didalam tanah dan
berpengaruh terhadap aktivitas biologi tanah. Menurut hasil penelitian Emalinda
(2003) terdapat kecenderungan penurunan populasi biota tanah dengan
penambahan takaran herbisida di lahan. Salah satu biota tanah adalah cacing

tanah.



Menurut Madani dalam sari (2015), bahan aktif glifosat yang teresidu pada pakan
cacing kemudian dimakan oleh cacing tanah dapatberpengaruh terhadap
perkembangbiakan cacing tanahkarena bahan aktif tersebut bersifat toksin

terhadap kokon yang menyebabkan kematian embrio.

1.4 Hipotesis

1. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada sistem olah tanah
minimum (OTM) dibandingkan pada sistem olah tanah intensif (OT]I).

2. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada lahan tanpa aplikasi
herbisida

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah.



. TINJAUAN PUSTAKA

21 Sistem Olah Tanah

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah
sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan unsur
hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara
pengolahan tanah yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah,

olah tanah minimum dan olah tanah intensif (Tyasmoro dkk., 1995).

Kegiatan pengolahan tanah diharapkan dapat mendukung pertumbuhan tanaman
sehingga produktivitas tanah optimal (Foth, 1984 dalam Sari, 2015) menyatakan
bahwa dalam jangka panjang akan terlihat dampak negatif dari pengolahan tanah
yaitu pemadatan tanah dan perubahan struktur tanah yang berdampak kurang baik

pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Pengolahan tanah secara maksimal dalam jangka pendek memang terlihat
memperbaiki kondisi tanah, namun dalam jangka panjang dampak olah tanah
intensif akan terlihat dengan penurunan produktivitas tanah. Pengolahan tanah
yang terlalu sering dapat menyebabkan terganggunya aktifitas fauna tanah,
kehilangan air akibat penguapan, dan mempercepat kehilangan bahan organik

tanah (Hakim, 1986).



Olah tanah minimum dikatakan sebagai sistem olah tanah yang tetap
mempertahankan keberadaan tanaman penutup permukaan tanah dengan tujuan
sebagal sumber bahan organik pendukung kesuburan tanah (Fahmuddin dan
Widianto, 2004). Hasil penelitian Adrinal, (2012) menunjukkan bahwa perlakuan
olah tanah minimum yang dikombinasikan dengan pemulsaan menggunakan
serasah sisa tanaman menciptakan kondisi yang optimum bagi pertumbahan

tanaman.

2.2 Herbisida

Kegiatan olah tanah dalam persiagpan lahan biasanya diikuti dengan kegiatan
pengendalian gulma pada lahan. Pengendalian gulma pada lahan yang cukup luas
biasanya dilakukan secara kimiawi yaitu menggunakan herbisida kimia sehingga
gulma lebih cepat diatasi. Herbisida pratumbuh atau pascatumbuh yang
diaplikasikan di 1ahan sebagian akan hilang menguap, sebagian akan diserap oleh
gulma atau tanaman, dan sebagian lagi akan tertinggal di tanah atau teresidu
(Sriyani dan Salam, 2008). Menurut Sembodo (2010), herbisida adalah bahan
kimia yang bersifat racun terhadap gulma atau tumbuhan pengganggu terhadap
tanaman. Herbisida dapat mempengaruhi proses pembelahan sel, perkembangan
jaringan, pembentukkan klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen, dan

aktivitas enzim.

Herbisida berbahan aktif isopropilamina glifosat adalah salah satu herbisida yang
sering digunakan dalam pengendalian gulma. Persistensi herbisida glifosat dalam
tanah yakni 174 hari tergantung tipe tanah dan keadaan iklim daerah setempat.

Menurut Ngawit dan Budiarto (2011), herbisida berbahan aktif glifosat
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merupakan herbisida yang dapat teresidu di tanah dan memiliki dampak negatif
bagi kelangsungan hidup organisme tanah. Herbisida isopropilamina glifosat
dapat menurunkan jumlah cacing tanah. Bahan aktif tersebut melalui masuk
melalui saluran pencernaan, kemudian terikat pada plasma (Hemosianin) sehingga
terbawa ke dalam hati. Hati menghasilkan vitelin, kemungkinan herbisida
isopropilamina  glifosat  terikat pada  vitelin  sehingga  terdeposit
(terssmpan/terkumpul) dalam ovum. Herbisida isopropilamina glifosat secara

langsung dapat membunuh embrio yang sedang berkembang (Madani dkk., 2013).

2.3 Cacing Tanah

Cacing tanah merupakan salah satu kelompok hewan invertebrata yang termasuk
dalam filum Annelida dan klas Oligochaeta. Berdasarkan ukuran tubuhnya cacing
tanah terbagi dalam dua kelompok yaitu Megadrilli dan Mikrodrilli. Kelompok
Megadrilli adalah cacing berukuran tubuh besar atau sering juga dikenal sebagai
cacing tanah (Earthworm), sedangkan Mikrodrilli merupakan cacing tanah
berukuran kecil ( panjang tubuh 5-15mm dan diameter tubuh 0,25-0,75mm) yang

secara taxonomi tergolong dalam famili Enchytraeidae (Darmi, 2013).

Siklus hidup cacing tanah yaitu diawali dengan kopulasi antara cacing dewasa
yang kemudian setelah 7-10 hari akan menghasilkan kokon yang berbentuk
lonjong dan berukuran sekitar 1/3 besar kepala korek api, setelah berumur 3
minggu setiap kokon akan menghasilkan 2-20 ekor cacing muda (Y ulipriyanto,

2010).

Lau pertumbuhan cacing tanah tertinggi terdapat pada kelembaban 75%,

kebutuhan cacing tanah terhadap kelembaban tanah berbeda pada tiap spesies.
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K elembaban tanah yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah akan mengakibatkan
kematian bagi cacing tanah. Pada kelembaban terlalu tinggi, cacing tanah
berwarna pucat dan kemudian mati, sedangkan pada kelembaban terlau rendah,
cacing tanah akan masuk kedalam tanah dan berhenti makan yang kemudian mati.
Kulit cacing tanah memerlukan kelembaban cukup tinggi agar dapat berfungsi

normal dan tidak rusak yaitu berkisar15%-30% (Gamasika, 2017).

Suhu sangat mempengaruhi aktifitas pertumbuhan, metabolisme, respirasi dan
reproduksi cacing tanah. Setiap jenis cacing tanah memiliki temperatur yang
berbeda untuk kelangsungan hidupnya. Periode pertumbuhan mulai dari penetasan
sampai pada dewasa juga tergantung pada temperatur tanah. Kisaran suhu
optimum cacing L. rubellus adalah 15-18 °C, L. terrestris £ 10 °C. Kondisi yang
sesuai untuk aktivitas cacing tanah di permukaan tanah pada waktu malam hari

ketika suhu tidak melebihi 10,5 °C (Hanafiah dkk., 2005).

Bahan organik seperti serasah daun, ranting, kotoran hewan, dan lain sebagainya
merupakan makanan bagi cacing tanah, namun tidak semua serasah daun disukai
oleh cacing tanah contohnya daun serai, jeruk yang mengandung tanin dan
minyak. Cacing tanah menyukai bahan organik dengan C/N rasio rendah. Cacing
tanah lebih menyukai bahan makanan yang mudah membusuk, artinya bahan

organik yang mudah dicerna oleh cacing tanah (Catalan, 1981).

Menurut Subowo (2011), cacing tanah dianggap memiliki manfaat yang sangat
besar di dalam tanah yaitu, merangsang aktivitas mikroorganisme pada
kotorannya. Cacing tanah dijadikan indikator kesuburan tanah karena peranannya

yaitu sebagai dekomposer bahan organik. Cacing tanah memiliki kemampuan
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mengurai bahan organik 3-5 kali lebih cepat daripada proses penguraian secara
alami, oleh sebab itu kandungan hara kotoran cacing tanah jauh lebih tinggi
dibandingkan tanah biasa dari lapisan O cm — 40 cm karena mengandung bahan

organik tinggi (Hakim, 1986).

Cacing tanah berada pada lapisan-lapisan tanah teratas yang kaya akan bahan
organik sampai lapisan-lapisan yang hanya mengandung sedikit bahan organik
(Yulipriyanto, 2010). Menurut Adianto, (2003) inokulas cacing tanah
berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisik dan kimia tanah yang ditandai dengan
meningkatnya permeabilitas, porositas serta kandungan unsur hara tanah sehingga

mendukung pertumbuhan tanaman.

Keberlangsungan hidup cacing tanah sangat dipengaruhi oleh jenis makanannya.
Jenis bahan organik yang dimakan oleh cacing tanah akan berpengaruh terhadap
kerja hormon yang berperan dalam produks dan pertumbuhan kokon serta daya
tetas kokon cacing tanah. Hasil penelitian Nofyan (2009) menyatakan bahwa
bahan organik yang teresidu bahan kimia dari aplikasi pestisida mengakibatkan

penurunan produksi, jumlah, dan viabilitas kokon.

Nuryati (2004) menyatakan bahwa cacing tanah memiliki 1800 spesies yang
dikelompokkan menjadi 5 famili terbesar di seluruh dunia. Lima famili cacing
tanah tersebut yaitu Moniligastridae, Megascolecidae, Eudrilidae, Glossoscolidae
dan Lumbricidae. Cacing tanah dapat diidentifikasi berdasarkan letak klitellum,
pola susunan setae dan tipe prostomium sebagai berikut:

1. Klitelium adalah Alat reproduksi cacing tanah dewasa adalah klitelum

yang merupakan bagian tubuhnya yang meneba dan warnanya lebih
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terang dari warna tubuhnya. Pada cacing tanah yang masih muda, klitelum
belum tampak karena hanya terbentuk pada saat cacing tanah mencapai
dewasa yakni 2-3 bulan (Palungkun, 1999).

2. Setae adalah rambut pensek dan keras yang berada Pada setiap segmen
tubuh cacing tanah. Setae ditemukan pada setiap segmen di permukaan
lateral. Setae berfungsi sebagai pencengkram yang kuat saat cacing tanah
bergerak pada tempat geraknya dan membantu cacing tanah pada saat
reproduksi (Rukmana, 1999).

3. Prostomium adalah mulut pada cacing tanah terdapat pada segmen
pertama dan anus pada segmen terakhir. Cacing tanah tidak memiliki mata
tetapi di dekat mulutnya terdapat prostomium yang merupakan syaraf
perasa berbentuk seperti bibir yang menutupi lubang mulut. Prostomium
berfungsi untuk membantu cacing tanah menemukan bahan organik yang

menjadi makanannya (Edwards dan Lofty, 1977).

Ekologi cacing tanah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok cacing
epigeik (litter dwellers), cacing endogeik (shallow soil dwelling) dan anecik (deep
burrowers). Namun dalam pembagian paling baru cacing tanah secara ekologik
dapat dikelompokkan menjad lima. Beberapa pertimbangan yang digunakan
dalam pembagian ini meliputi tingkah lakunya, kemampuan membuat lubang,

kesukaan makanan, warnatubuh, bentuk dan ukuran.

Cacing tanah dibagi dalam kategori-kategori yang mempertimbangkan

penampilan-penampilan dasar antaralain:
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. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah
terutama pada serasah lantai hutan, berpigmen dan pada umumnya tidak
membuat liang dan menghuni lapisan serasah. Beberapa cacing hidup di
bawah serpihan kayu dapat dimasukkan dalam kategori ini. Cacing
kelompok ini tidak dijumpai di tanah-tanah pertanian. Beberapa contoh
dari kelompok cacing ini adalah Lubricus rubellus dan L. casteneus.

. Aneciques (deep burrowers), adalah cacing yang memiliki ukuran besar
membentuk liang ke permukaan tanah apabila terlalu lembab, pemakan
tanah dan membawa serasah ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus
terrestris.

. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup dekat
permukaan tanah pada lapisan horizon organik ( kira-kira 30 cm). Sering
naik ke permukaan atau turun dari permukaan tanah tergantung dari
temperatur, makanannya tanah dan serasah, dan tidak mempunyai liang
permanen. Cacing ini menghasilkan gallery-gallery horizontal. Contoh
cacing dari kelompok ini adalah Allolobophora chlorotica, Aporrectodea
caliginosa, dan Allobophora rosea.

. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan sebagai
contoh Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (ltalia utara),
Melaphire schmardae (Cina).

. Arboricolous adalah spesies cacing yang hidupnya di tanah-tanah hutan
hujan tropis. Meskipun cacing ini mirip dengan spesies epigeik, mereka

memiliki kokon yang besar (Y ulipriyanto, 2010).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan Oktober 2016 sampai dengan Maret 2017.
Andisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.
3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah herbisida berbahan aktif isopropilamina

glifosat + isopropilamina 2,4 D 160 ml.I"}, formalin (10 ml), alkohol 75 % (10
ml), dan bahan-bahan lain untuk analisis C-organik dan pH tanah. Alat-alat yang
digunakan pada penelitian adalah bingkai logam dengan ukuran 50 x 50 cm,
cangkul, tembilang, plastik, timbangan, kertas label, tabung bertutup, pinset, dan

tisu.
3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini dirancang secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan pengelompokan berdasarkan kemiringan lereng. Perlakuan pada

percobaan ini terdiri dari dua faktor yaitu sistem olah tanah (T) dan aplikasi
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herbisida (H). Sistem olah tanah terdiri dari olah tanah minimum (To) dan olah
tanah intensif (T,), sedangkan aplikasi herbisida terdiri dari tanpa aplikasi
herbisida (Hp) dan aplikasi herbisida (H). Diperoleh empat kombinasi perlakuan
sebagal berikut:

ToHo = olah tanah minimum + tanpa aplikasi herbisida

ToH1 = olah tanah minimum + aplikasi herbisida

T1Ho = olah tanah intensif + tanpa aplikasi herbisida

T1H; = olah tanah intensif + aplikasi herbisida

Petak diulang sebanyak empat kali, sehingga diperoleh 16 petak percobaan

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang terlebih
dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett dan
adivitasnya di uji dengan Uji Tukey. Rata-rata nilai tengah dari data diuji dengan
uji BNT pada taraf 5%. Hubungan antara C-organik, pH, kelembapan, kadar air
dan suhu tanah dapat diketahui dengan uji korelasi pada populasi dan biomassa

cacing tanah.

3.4 Sgarah Pengelolaan Lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lahan pertanaman jagung
yang sebelumnya ditanami tanaman jagung pada bulan Juni 2014 kemudian
ditanama tanaman singkong pada bulan April 2014, lalu ditanami tanaman
jagung pada Mei 2015, lalu ditanami singkong pada bulan September 2015, dan
ditanami jagung pada bulan Oktober 2016. Perlakuan untuk tanaman jagung

sebelumnya sama dengan pertanaman sebelumnya yaitu olah tanah minimum
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(OTM) dan olah tanah intensif (OTI), serta tanpa aplikas herbisida dan aplikasi

herbisida.
3.5 Pdaksanaan Penditian
3.5.1. Persiapan Lahan

Persiapan lahan untuk petakan lahan yang diterapkan sistem OTM terdiri dari dua
bentuk yaitu sistem OTM dengan aplikas herbisida dan sistem OTM tanpa
aplikasi herbisida. Persigpan lahan OTM dengan aplikasi herbisida diawali dengan
penyemprotan gulma dengan herbisida berbahan aktif isopropilamina glifosat +
isopropilamina 2,4 D dengan dosis yang digunakan yaitu 160 ml.1™ tangki (1
tangki=16 liter air). Gulma yang telah mati sebelumnya dibiarkan di lahan sebagai
mulsa. Pada lahan olah tanah minimum tanpa aplikasi herbisida serasah sisa
tanaman jagung dan gulma juga dibiarkan dilahan, namun pengendalian gulma
tidak dilakukan dengan bahan kimia melainkan secara manua yaitu dengan

cangkul.

Persigpan lahan OTI juga ada dua bentuk yaitu lahan OTI dengan aplikasi
herbisida dan lahan OTI tanpa aplikasi herbisida. Pada lahan OTI dengan aplikasi
herbisida diawali dengan penyemprotan gulma menggunakan herbisida yang sama
seperti pada lahan OTM, kemudian lahan dicangkul hingga bongkahan tanah
menjadi hancur dan gulma yang tersisa di lahan serta serasah tanaman jagung
sebelumnya dibersihkan dari lahan. Pada lahan OTI tanpa aplikas herbisida
persigpan lahan dilakukan dengan mencangkul lahan kemudian gulma

dikendalikan secara manual dan dibersihkan dari lahan.
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3.5.2. Penanaman dan Pemupukan

Penanaman benih jagung dilakukan pada bulan Mei 2015 untuk penanaman yang
pertama dan Oktober 2016 untuk penanaman yang ke dua. Benih jagung ditanam
dengan posisi tegak dengan jarak antar tanaman 90 cm dan jarak antar baris 70
cm. Seminggu setelah tanam dilakukan pemupukan dengan pupuk organik organo
nitrofos sebanyak 20 ton ha™ , pemupukan dilakukan dengan cara disebar. Jarak
waktu satu minggu kemudian dilakukan pemupukan kembali dengan pupuk kimia
yaitu Urea, TSP dan KCIl. Masing-masing petakan lahan diberi pupuk dengan
dosis 200 kg ureaha™, 300 kg. TSP.ha*, dan 400 kg.KCl.ha* dengan cara dilarik

di sisi tanaman jagung.
3.5.3. Pengamatan Cacing Tanah

Pengamatan cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali berdasarkan umur tanaman
jagung yaitu pada 1 BST, 2 BST, dan 3 BST. Sampel cacing tanah diambil dari
bagian tengah setiap petakan. Proses pengambilan cacing tanah yaitu diawali
dengan menanda tanah dengan bingka logam berukuran 50 cm x 50 cm,
kemudian tanah digali dan diamati populasi cacing tanah pada lapisan 0 cm - 10

cm, 10 cm — 20 cm, dan 20 cm — 30 cm.

Populas dihitung per satuan petak percobaan dan berdasarkan masing-masing
lapisan 0-10 cm, 10-20 cm, dan lapisan 20-30 cm. Cacing tanah diamati dengan
menggunakan metode penghitungan dengan tangan (hand sorting), yaitu dengan
cara memisahkan cacing dari tanah secara manual satu persatu, kemudian dicatat
jumlah cacing dan telur atau kokon yang didapatkan dari setigp lapisan tanah

tersebut. Cacing tanah yang didapatkan kemudian dibawa ke laboratorium untuk
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dibersihkan dan dihitung. Cacing tanah yang putus dihitung sebagai 1 cacing utuh.
Populas dihitung dengan rumus (Suin, 2003 ; Aminatun, dkk., 2013):

Populasi cacing = cacing besar + cacing kecil + jumlah kokon
L uas petak sampel

Setelah populasi cacing tanah dihitung kemudian ditimbang untuk mendapatkan
biomassa cacing tanah dengan rumus (Suin, 2003 ; Aminatun, dkk., 2013):

Biomassa cacing = bobot cacing besar + bobot cacing kecil + bobot kokon
L uas petak sampel

Cacing tanah yang berukuran cukup besar atau cacing dewasa setelah dicuci dan
ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam tabung bertutup yang berisi formalin
untuk diidentifikasi jenisnya. ldentifikasi contoh cacing tanah yang diperoleh
dilakukan di laboratorium menurut penciri morfologi tubuhnya dengan panduan
Suin (2003), Hanafiah dkk., (2005), Edwards dan Lofty (1977) yang digunakan
yaitu untuk mengidentifikas cacing tanah berdasarkan bagian tubuh cacing

seperti bentuk setae, tipe mulut, klitelum, dan jumlah segmen.

3.5.4. Analisis Tanah

Andlisis tanah dilakukan untuk mengetahui kondis fisk dan kimia tanah dari
lahan pengamatan. Pada saat dilapangan dilakukan pengamatan suhu tanah
dengan menggunakan thermometer, kemudian diambil tanah sebanyak 1 kg untuk
dilakukan analisis di Laboratorium. Pengambilan contoh tanah dilakukan
bersamaan dengan pengamatan cacing tanah. Contoh tanah yang telah diambil
kemudian dibawa ke Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.
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Anadlisis yang pertama kali dilakukan yaitu pengukuran kadar air tanah yang
dengan menggunakan metode gravimetri. Pengukuran kadar air dengan cara
mengoven 10 gram tanah basah dengan suhu 105°C selama 24 jam. Setelah
dioven kemudian tanah didinginkan mencapai suhu kamar dan kemudian
ditimbang bobot tanah keringnya, lalu dihitung persen kadar air tanahnya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Thom dan Utomo, 1991) :

Kadar air tanah (%) = Bobot tanah basah — bobot tanah kering x 100%
Bobot tanah kering

Anadlisis karbon organik (C-organik) dilakukan dengan menggunakan metode
Wakley and Black. Contoh tanah terlebih dahulu diayak kemudian ditimbang 0,5
gram tanah dan dimasukkan ke dalam labu erlenmayer 250 ml, ditambahkan 5ml
K>Cr,0O7 dan 10 ml H,SO,. Kemudian larutan tersebut digoyang secara perlahan
selama 2 menit dan dibiarkan selama 30 menit sampai terlihat tanah mengendap.
Setelah itu campuran yang telah mengendap tersebut diencerkan kembali dengan
ditambahkan aquades sebanyak 50 ml dan ditambah 5 ml H3PO, 85%, 2,5 NaF,
dan 5 tetes diphenilamin. Setelah diperoleh larutan encer kemudian larutan
tersebut dititras dengan menggunakan ferroamoniumsulfat sampai diperoleh
warna larutan hijau terang. Kemudian untuk larutan blanko juga dilakukan
kegiatan yang sama tanpa menggunakan contoh tanah. Hasil yang diperoleh
setelah dilakukan titrasi kemudian dikonverss menjadi % C-organik dengan
menggunakan rumus (Thom dan Utomo, 1991) :

C-organik = (ml K2Cr207x (1-S/B) x 0.003886) x 100%
Berat sampel tanah (gram)




3.6 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang diamati adalah:

1

2.

Populasi cacing tanah (ekor.m?)

Biomassa cacing tanah (gram.m'z)

Variabel pendukung yang diamati adalah:

1

2.

Kadar air tanah (%) menggunakan metode Grafimetrik.

Suhu tanah (°C) menggunakan Termometer.

Kadar C-organik tanah (%) menggunakan metode Wakley and Black.

pH tanah menggunakan metode Elektrometrik.
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V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Sistem olah tanah minimum memiliki populasi dan biomassa lebih tinggi
dibandingkan perlakuan system olah tanah intensif pada setiap bulan
pengamatan.

2. Lahan tanpa herbisida memiliki populasi dan biomassa lebih tinggi
dibandingkan lahan dengan aplikasi herbisida pada pengamatan bulan Januari
2017.

3. Terdapat interaks anatara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap
populasi cacing tanah pada pengamatan bulan November 2016 pada
kedalaman 20-30 cm, interaksi menunjukkan bahwa pada system olah tanah
intensif populasi cacing tanah lebih tinggi pada perlakuan tanpa herbisida
dibandingkan dengan perlakuan herbisida.

4. Hasll identifikasi cacing tanah yang ditemukan merupakan cacing tanah dari

family Megascolecidae yaitu genus Pheretima.



5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, disarankan jikaingin melakukan lanjutan dari

penelitian ini ditambahkan faktor pendukung cuaca.
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